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5.1    Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap konsumsi diet tinggi protein dan penyembuhan luka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Rata-rata konsumsi diet tinggi energi tinggi protein pada pasien post operasi Sectio Caesarea di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi pada hari ke 1-3 (di Rumah Sakit) adalah 99,0% dan hari ke 4-7 (di rumah) adalah 96,4,0% yang dapat di interpretasikan normal.
2. Rata-rata skor penyembuhan luka post operasi Sectio Caesarea di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi pada hari ke 3 adalah 20,60 yang dapat di interpretasikan sebagai luka cukup baik dan pada hari ke 7 adalah 22,16 yang dapat di interpretasikan sebagai luka baik.
3. Ada hubungan antara konsumsi diet tinggi protein dengan penyembuhan luka post operasi Sectio Caesarea di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi dibuktikan dengan p = 0,000 karena p value < 0,05 yang diuji statistik dengan menggunakan uji korelasi Spearman (r) dengan bantuan SPSS.

5.2    Saran
5.2.1 Bagi Responden
a) Responden dengan konsumsi diet tinggi energi tinggi protein normal dengan penyembuhan luka baik 
Responden diharapkan tetap mempertahankan konsumsi nutrisi terutama diet tinggi protein dan tetap rajin kontrol ke pelayanan kesehatan untuk konsultasi ke dokter atau ahli gizi untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut dan mencapai derajat kesehatan yang tinggi.
b) Responden dengan konsumsi diet tinggi energi tinggi protein normal dengan penyembuhan luka cukup baik
Responden diharapkan tetap mempertahankan konsumsi nutrisi terutama diet tinggi protein, menjaga personal hygiene, dan tetap rajin kontrol ke pelayanan kesehatan, karena selain diet tinggi protein ada faktor lain (usia, obat-obatan, stress luka) yang juga dapat berpengaruh dalam penyembuhan luka.
c) Responden dengan konsumsi diet tinggi energi tinggi protein defisit tingkat ringan dan defisit tingkat sedang dengan penyembuhan luka cukup baik
Responden diharapkan dapat meningkatkan konsumsi nutrisi terutama diet tinggi protein (seperti telur, ikan, ayam), mematuhi instruksi yang diberikan, dan rajin kontrol ke pelayanan kesehatan.
5.2.2 Bagi Tempat Penelitian
a) Ruang Cempaka
1. Perawat, bidan, dan ahli gizi yang bertugas di ruangan diharapkan untuk tetap memberikan KIE tentang pentingnya makanan tinggi protein bagi pasien post operasi Sectio Caesarea.
2. Ahli gizi/penanggung jawab gizi ruangan diharapkan dapat memberikan KIE mengenai pengisian food recall untuk pasien post operasi Sectio Caesarea baik di Rumah Sakit atau di rumah sehingga pasien dapat paham dan mengerti mengenai jumlah kebutuhan nutrisinya agar tidak terjadi komplikasi dalam penyembuhan luka post operasi.

b) Poli Obgyn
Diharapkan untuk tetap melaksanakan tindakan rawat luka dan angkat jahitan sesuai dengan SOP yang berlaku di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan menghubungkan variabel lainya, contohnya mengenai faktor-faktor internal atau eksternal yang mempengaruhi konsumsi diet protein, pengaruh pendidikan kesehatan terhadap penurunan resiko ibu kurang gizi pre dan post operasi.
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